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Abstract. The development of the current digital era has an impact on all aspects. Not only in the economic sector 

but also in the field of online sales or e-commerce also feels the impact. Because technological knowledge 

continues to grow, every consumer must be able to follow developments that affect their daily needs. Online 

marketplaces such as Shopee have become shopping platforms for consumers today. This study uses a quantitative 

approach, where the population consists of Shopee marketplace users. The purpose of this study is to determine 

the effect of brand ambassadors and discounts on purchasing interest. And the technique used in this study is the 

Non-Probability Sampling technique. By using SmartPLS version 3 software to analyze data with the Partial Least 

Square (PLS-SEM) method. This study shows that brand ambassadors and discounts have a positive and 

significant influence on purchasing interest. 
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Abstrak. Perkembangan pada era digital saat ini berdapampak keseluruhan aspek. Bukan hanya pada bidang 

ekonomi tetapi juga dibidang penjualan online atau e-commerce juga ikut merasakan dampaknya. Karena 

pengetahuan teknologi terus berkembang, setiap konsumen harus mampu mengikuti perkembangan yang 

memengaruhi kebutuhan sehari-hari mereka. Marketplace online seperti shopee yang telah menjadi platform 

belanja bagi para konsumen pada zaman sekarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 

dimana populasi ini terdiri dari pengguna marketplace shopee. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh brand ambassador dan diskon terhadap minat beli. Dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik Non-Probability Sampling. Dengan menggunakan Software SmartPLS versi 3 untuk menganalisis data 

dengan metode Partial Least Square (PLS-SEM). Penelitian ini menunjukkan Brand ambassador dan diskon 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.  

 

Kata Kunci: Digital, E-commerce, Teknologi, Marketplace 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan pada era digital saat ini berdapampak keseluruhan aspek. Bukan hanya 

pada bidang ekonomi tetapi juga dibidang penjualan online atau e-commerce juga ikut 

merasakan dampaknya. Karena pengetahuan teknologi terus berkembang, setiap konsumen 

harus mampu mengikuti perkembangan yang memengaruhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

Toko daring seperti Shopee kini telah menjadi platform pembelian bagi konsumen. Semakin 

berkembangnya dunia industri komersial elektronik (EBGC, EBGC, EBGC 2023). Untuk 

mengimbangi perubahan perilaku konsumen, kami bertujuan untuk secara paksa berinovasi 

dalam strategi pemasaran dan memenangkan persaingan (Ghadani, Muhar, Sari 2022). 

Untuk tetap unggul dalam persaingan, pemasar perlu memahami keadaan pasar konsumen, 

dan salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan adalah penggunaan duta merek 

(Maulida dan Kamila, 2021). figure public yang mempunyai daya tarik untuk 

mempromosikan produk atau suatu layanan tertentu. Brand ambassador tidak hanya 
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meningkatkan kesadaran merek, tapi juga mebangun kepercayaan dan afinitas konsumen 

terhadap produk yang ditawarkan.(Ryan and Johan 2022) 

Selain stretegi menggunakan brand ambassador, strategi promosi diskon juga menjadi 

salah satu strategi yang bisa dibilang efektif untuk meningkatkan penjualan(Alghifari, A.f., 

dan Rahayu 2021). Marketplace shopee biasanya mengadakan berbagai kampanye diskon 

dan penawaran menarik untuk mendorong konsumen melakukan pembelian(Kusnawan et 

al. 2019). Strategi promosi terdapat berbagai macam promosi yang terdiri dari iklan, 

penjualan perorangan, promosi penjualan dan juga promosi menggunakan brand 

ambassador yang dapat lebih efektif dan menghasilkan peningkatan minat beli yang 

signifikan.(Sari Dewi, Edyanto, and Siagian 2020) 

Startegi penggunaan brand ambassador dan promosi diskon menjadi strategi yang 

sangat penting dalam persaingan dunia industri ini agar dapat terus meningkat dan mampu 

bersaing. Para konsumen pada zaman modern ini buan hanya tertarik pada figure publik 

yang mewakili produk(Muhammad Ikhsan Putra, Suharyono, and Yusri Abdillah 2023). tapi 

juga bisa tergoda dengan penawaran harga yang menarik. Oleh sebab itu, memahami 

bagaimana dua elemn tersebut berinteraksi dan mempengaruhi minat beli konsumen pada 

marketplace sangat penting bagi perusahan yang ingin tetap kompetitif. 

Pada penelitinian ini peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan 

brand ambassador dan promosi diskon terhadap minat beli konsumen di marketplace 

shopee. Dengan pemahamn yang lebih baik mengenai factor-faktor ini, perusahan bisa 

mengoptimalkan pemasaranya, meningkatkan penjualan, dan juga memperkuat posisi 

mereka di pasar. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu : 

a. Apakah Brand Ambassador berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen 

melalui Marketplace Shopee? 

b. Apakah Diskon berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen melalui 

Marketplace Shopee? 
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3. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Brand Ambasador terhdap Minat Beli Konsumen melalui 

Marketplace Shopee 

b. Untuk mengetahui pengaruh promosi diskon terhadap Minat Beli Konsumen melalui 

Marketplace Shopee. 

Tinjauan Pustaka 

Brand Ambassador 

Brand Ambassador adalah figure yang memiliki popularitas dimata publik, baik dari 

kalangan selebriti maupun tokoh masyarakat yang memiliki peran untuk mendukung 

promosi sebuah produk(Nurhasanah et al. 2021). Penggunaan brand ambassador dalam 

strategi pemasaran digunakan untuk mempengaruhi persepsi konsumen, dengan 

memanfaatkan popularitas figure publik tersebut(Suleman et al. 2023). Banyak konsumen 

yang cenderung tertarik pada produk yang didukung oleh tokoh yang dikenal dan dikagumi. 

Dalam hal ini, brand ambassador menjadi alat komunikasi yang efektif bagi perusahaan 

untuk membangun koneksi emosional dengan audiens dan mendorong peningkatan 

penjualan. 

 Ada beberapa indikator utama untuk memilih brand ambassador yang tepat 

meliputi: dukungan yang diberikan figur public terhadap merek yang diwakili, kesamaan 

antara figur public dan produk yang dipromosikan, pengetahuan figure publik tersebut 

mengenai produk, reputasi kepercayaan yang dimiliki oleh publik figur(Suleman et al. 

2023). pengalaman sebagai bintang iklan, memiliki gaya hidup yang modern dengan 

mengikuti perkembangan tren, dan juga memiliki daya tarik visual(Saraji, Sadrabadi, and 

Monshizadeh 2018). Dengan memilih brand ambassador yang sesuai, perusahaan dapat 

memperkuat persaingan pasar, memperluas jangkauan target audiens, dan bisa 

mengoptimalkan efektivitas kampanye pemasaran mereka. 

Diskon 

Diskon merupakan pengurangan harga dari harga yang ditetapkan oleh bisnis dalam 

jangka waktu tertentu(Fadillah and Syarif 2013). Pada saat menetapkan diskon, penting bagi 

bisnis untuk memiliki strategi yang jelas agar diskon yang diberikan tidak menimbulkan 

kerugian, tapi dapat menarik peerhatian pengunjung, pembeli, dan juga yang hanya lewat 

saja(Lee and Chen-Yu 2018). tingkat diskon yang tinggi bisa berdampak negative di mata 

konsumen, konsumen akan ragu terhadap keaslian diskon tersebut oleh sebab itu pemasar 

harus bisa menyeimbangkan antara manfaat ekonomi jangka pendek dari diskon yang 
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ditawarkan dengan dampak negatifnya terhadap keputusan pembelian di masa depan(Putra, 

Kumadji, and Yulianto 2016). Tantang besar bagi suatu pemasar yaitu menentukan tingkat 

diskon yang optimal tanpa merusak persepsi konsumen terhadap kualitas produk(Ummah 

2019). Ini adalah keputusan penting yang harus dipertimbangkan dengan cermat dalam 

setiap strategi diskon. 

Pada penjelasan tersebut, diskon bisa dipahami sebagai pengurangan harga langsung 

yang berlaku pada produk tertentu dan juga dalam waktu tertentu(Janiszewski and Cunha 

2004). Diskon adalah salah satu stretegi promosi yang dimana penjual memberikan 

potongan harga kepada pembeli untuk mendorong transaksi(Putra, Kumadji, and Yulianto 

2016). Penerapan diskon biasanya disesuaikan dengan tujuan pemasaran dari masing-

masing perusahaan, dengan berfokus untuk menarik minat konsumen dan meningkatkan 

volume penjualan secara signifikan. 

Minat beli konsumen 

Minat merupakan suatu bentuk pemikiran aktual yang mencerminkan rencana 

pembeli untuk membeli sejumlah produk atau barang dari beberapa merek yang tersedia 

(ANANDA MUHAMAD TRI UTAMA 2022). Minat beli merupakan kecenderungan 

responden untuk bertindak sebelum keputusan pembelian furnitur benar-benar dilakukan 

(Yusuf, Che Hussin, dan Busalim 2018). Terdapat pula perbedaan keuntungan pembelian 

aktual dengan pembelian.  

Pembelian aktual adalah pembelian yang dilakukan oleh konsumen, dan minat 

pembelian adalah niat untuk membeli, tetapi konsumen tidak diproduksi dan dibuat dalam 

kasus lain. Berdasarkan penjelasan di atas, variabel minat pembelian konsumen dapat 

dibentuk dari tiga indikator yaitu minat mencari informasi produk, minat pembelian setelah 

melihat iklan produk/jasa, dan keputusan pembelian. Produk tersebut dikarenakan keahlian 

sang endorser (Ao et al. (2023).  

Pengembangan hipotesis 

Hubungan Brand ambassador terhadap minat beli konsumen 

Minat merupakan bentuk pemikiran yang nyata dari refleksi rencana pembeli untuk 

membeli produk atau barang dalam jumlah tertemtu dari beberapa merek yang tersedia. 

Minat beli merupakan kencenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan untuk 

mebeli benar-benar dilakukan(Ao et al. 2023). 

Minat beli konsumen adalah respons positif yang muncul terhadap suatu produk, yang 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Disaat brand ambassador yang seorang 

artis yang memiliki citra yang positif dan reputasi yang baik dimata publik, hal ini dapat 
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meningkatkan daya tarik produk(Putra, Kumadji, and Yulianto 2016). Saat brand 

ambassador tersebut menggunakan produk, mengiklankan, memberikan informasi serta 

mengajak konsumen untuk mencoba, maka minat beli konsumen terhadap produk tersebut 

akan meningkat secara signifikan(Ghadani, Muhar, and Sari 2022). 

Brand ambassador memiliki peran krusial dalam menarik perhatian konsumen dan 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Bagi para penggemar dan juga para pengikut 

artis yang menjadi brand ambassador, adanya mereka sering kali menjadi satu alas an untuk 

memilih produk atau merek tertentu(Ryan and Johan 2022). Dengan dipilihnya sebagai 

brand ambassador suatu perusahaan atau produk diharapkan dapat menarik minat konsumen 

untuk belanja. Dengan melihat keterkaitan antara kedua variabel tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Brand Ambassador berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen 

Hubungan Diskon terhadap minat beli konsumen 

Diskon merupakan pengurangan harga dari harga yang ditetapkan oleh bisnis dalam 

jangka waktu tertentu. Pada saat menetapkan diskon , penting bagi bisnis untuk memiliki 

strategi yang jelas agar diskon yang diberikan tidak menimbulkan kerugian, tapi dapat 

menarik peerhatian pengunjung, pembeli, dan juga yang hanya lewat saja. tingkat diskon 

yang tinggi bisa berdampak negative di mata konsumen, konsumen akan ragu terhadap 

keaslian diskon tersebut oleh sebab itu pemasar harus bisa menyeimbangkan antara manfaat 

ekonomi jangka pendek dari diskon yang ditawarkan dengan dampak negatifnya terhadap 

keputusan pembelian di masa depan(Lee and Chen-Yu 2018). Beberapa peneliti 

menunjukkan bahwa diskon dapat berpengaruh positif yang signifikan terhadap niat beli 

konsumen. Jika diskon yang ditawarkan semakin besar maka semakin tinggi juga 

kemungkinan konsumen untuk berbelanja. Konsumen lebih cenderung melihat harga rendah 

untuk membeli produk dibandingkan dari patokan harga yang mereka miliki(Putra, 

Kumadji, and Yulianto 2016). Tetapi, tidak semua diskon diterima secara positif oleh 

konsumen. Bila diskon terlalu besar, konsumen juga meragukan keaslian dan kualitas 

produk yang ditawarkan. Karena mereka berfikir bahwa produk tersebut tidak layak dihargai 

tinggi atau kualitasnya rendah. Dengan hal itu, penting bagi pemasar untuk menetapkan 

tingkat diskon yang optimal agar tetap menarik tanpa merusak persepsi kualitas. Dengan 

melihat keterkaitan dari kedua variabel tersebut maka peneliti menyimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Diskon berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen 
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Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian 

 

Hipotesis  

H1: Brand Ambassador berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen 

H2: Diskon berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen 

 

4. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di 

provinsi Jawa Tengah, namun jumlah pasti pengguna Shopee di provinsi Jawa Tengah tidak 

diketahui, sehingga penelitian ini menggunakan populasi tak terbatas. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

didasarkan pada beberapa kriteria tertentu, yaitu responden menggunakan dan memiliki 

akun Shopee, berdomisili di Jawa Tengah, berbelanja di Shopee, menikmati diskon, dan 

mengenal brand ambassador Shopee saat ini.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini di analisis menggunakan software SmartPLS versi 3 untuk menguji 

penelitian dengan metode Partial Lest Square (PLS-SEM). Teknik PLS-SEM adalah metode 

yang pas untuk mengetahui hubungan antar variabel yang kompleks.proses ini juga 

menvakup dua tahap utama yaitu penilaian terhadap outer model dan inner model 

Penilaian Model Luar 

Tabel 1. Kontruksi Validitas 

Kontruksi Validitas Reliabilitas 

Item Outer 

Loading 

VIF Chonbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliablitas 

AVE 

Brand 

Ambassador 

BA1 0.821 1.710  

 

0.779 

 

 

0.856 

 

 

0.600 
BA2 0.729 1.408 

BA3 0.800 1.560 

BA4 0.792 1.538 

BRAND 

AMBASSADOR 

DISKON 

MINAT BELI 

KONSUMEN 
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Diskon D1 0.849 2.216  

0.844 

 

0.896 

 

0.683 D2 0.857 2.228 

D3 0.819 1.843 

D4 0.776 1.676 

Minat Beli MB1 0.839 2.130  

0.882 

 

0.919 

 

0.739 MB2 0,867 2.322 

MB3 0.833 2.059 

MB4 0.898 2.787 

 

Penilaian model luar meliputi validitas dan reabilitas. Analisis validitas diuji dengan 

melihat nilai outer loading, sedangkan untuk analisis reabilitas diukur melalui nilai 

Composite Reability. Data yang ditunjukkan pada tabel 1 menunjukan nilai outer loading 

dari semua  item kuesioner yang berada diatas nilai bata yaitu 0,7 yang berarti disetujui. 

Dalam hal relabilitas, baik nilai Cronbach’s alpha maupun composite reiability berada diatas 

0,6 yang berarti data tersebut konsisten. Selain itu nilai AVE dalam penelitian ini lebih besar 

dari 0,5 yang juga disetujui sebagai validasi konvergen.  

Tabel 2. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 Content Marketing Live Shopping Minat Beli 

Content Marketing    

Live Shopping 0.771   

Minat Beli 0.815 0.868  

 

Untuk membuktikan validitas diskriminan menggunakan Rasio Heteroit-Monotrait 

(HTMT) dengan amabang batas yang ketat yaitu 0,9 sebagaimana direkomendasikan oleh 

(Henseler, Ringle, and Sinkovics 2009). Hasil yang ditunjukan pada tabel 2 membuktikan 

bahwa semua variabel memiliki validitas konvergent dan diskriminan yang kuat. 

Pengukuran Model Inner 

Tabel 3. Kontruksi Hipotesis 

 Hipotesis Koefisien 

Jalur 

Standar 

Deviasi 

T Value P Value Keputusan 

H1 Brand Ambassador→ 

Minat Beli 

0.360 0.110 3.277 0,001 Didukung 

H2 Diskon → Minat beli 0.529 0.121 4.378 0,000 Didukung 

 

Penilaian model internal yang digunakan dalam menguji hipotesis. Pendekatan 

melalui bootstrap diterapkan dengan 160 sampel untuk menganalisis pengujian hipotesis. 

Pemilihan ukuran sampel  ini memungkinakan analisis pengujian satu arah yang akurat. 

Hubungan dianggap signifikan jika nilai p kurang dari 0,5. 
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Hasil pada tabel 3 menunjukan dampak langsung dan tidak lansung dari hubungan 

antara variabel-variabel yang telah dianalisis. Content marketing memiliki dampak 

signifikan terhadap Minat bel dengan nilai p = 0,001, yang mendukung hipotesis pertama 

(H1). Dan juga live shopping menunjukan pengaruh signifikan terhadap minat beli  dengan 

nilai p = 0,000 sehingga mendukung hipotesis kedua (H2). 

Inner Model 

 
Gambar 2. Model structural Output PLS 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: penelitian ini menunjukkan bahwa Brand 

Ambassador berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli pada marketplace 

shopee. Serta Diskon mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli 

pada marketplace shopee. Menurut analisis penelitian, brand ambassador dan diskon secara 

bersamaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat konsumen di 

marketplace Shopee.  
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